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ABSTRAK 

Perkembangan di zaman ini mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam menjaga keseimbangan hubungan hukum antara 

produsen dan konsumen, karena adanya prinsip perlindungan 

konsumen dapat menjadi acuan dalam menjamin hak-hak konsumen. 

Penyedia jasa Internet merupakan perusahaan yang bergulir di industri 

informasi serta penyedia jasa jaringan telekomunikasi di Indonesia. 

Layanan Internet tersebut tidak terlepas dengan adanya hambatan atau 

gangguan kerusakan pada jaringan Internet yang dialami oleh 

pelanggannya, sehingga konsumen merasa dirugikan karena tidak 

mendapatkan jasa Internet yang sesuai.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

perlindungan konsumen dalam gangguan jaringan Internet pada 

pengguna Internet Kelurahan Sukabumi Indah Bandar Lampung dan 

bagaimana pandangan hukum Islam dan hukum positif terhadap 

perlindungan konsumen dalam gangguan jaringan Internet pada 

pengguna Internet Kelurahan Sukabumi Indah Bandar Lampung. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui perlindungan konsumen 

dalam gangguan jaringan Internet pada pengguna Internet Kelurahan 

Sukabumi Indah Bandar Lampung dan untuk mengetahui pandangan 

hukum Islam dan hukum positif terhadap perlindungan konsumen 

dalam gangguan jaringan Internet pada pengguna Internet Kelurahan 

Sukabumi Indah Bandar Lampung. 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan 

(field research) dan sifat penelitian ini yaitu deskriptif analisis. 

Sumber data yang digunakan adalah jenis data primer dan data 

skunder. Metode pengumpulan data meliputi, observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Metode pengolahan data yaitu, editing, klasifikasi 

dan sistematis data, kemudian data analisis dengan metode kualitatif 

dengan pendekatan berfikir secara induktif. 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik sebuah kesimpulan, 

pertama, pelaksanaan perlindungan konsumen yang diberikan oleh 

penyedia jasa Internet kepada pengguna Internet Kelurahan Sukabumi 

Indah Bandar Lampung yaitu menindak lanjuti laporan pelanggan jika 
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sambungan layanan jaringan Internet di alamat pelanggan mengalami 

gangguan atau kerusakan. Kedua, menurut analisis hukum Islam, 

perlindungan konsumen dalam gangguan jaringan Internet ini telah 

sesuai dengan rukun dan syarat akad Ijārah (sewa menyewa). Dan 

menurut hukum positif pelaksanaan perlindungan konsumen yang 

diberikan oleh penyedia jasa Internet sudah sesuai dengan peraturan 

yang telah ditetapkan dan sudah tertulis di kontrak berlangganan, serta 

telah sesuai dengan Undang-undang No. 8 tahun 1999 tentang 

perlindungan konsumen.  
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MOTTO 

                      

                         

      

 

 “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukumdiantara manusia supaya kamu  

menetapkan dengan adil. SesungguhnyaAllah memberi  

pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.  

SesungguhnyaAllah adalah Maha Mendengar  

lagi maha melihat”. 

(Q.S an-Nisā‟ [4] : 58) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk memudahkan pemahaman mengenai judul skripsi ini 

dan supaya tidak menimbulkan kekeliruan atau kesalah pahaman, 

maka perlu di jelaskan secara singkat tentang istilah-istilah yang 

terdapat dalam judul skripsi ini. Skripsi ini berjudul : 

“Perlindungan Konsumen dalam Gangguan Jaringan 

Internet Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif (Studi 

pada Pengguna Internet Kelurahan Sukabumi Indah  Bandar 

Lampung)”. 

Adapun istilah-istilah yang perlu di jelaskan adalah sebagai 

berikut: 

1. Perlindungan Konsumen 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian 

perlindungan adalah hal memperlindungi atau memproteksi, 

sedangkan konsumen adalah pemakai barang hasil produksi 

(bahan pakaian, makanan, dan sebagainya), penerima pesan 

iklan, dan pemakai jasa.
1
 

2. Jaringan Internet 

Internet atau Interconnected Network merupakan jaringan 

komunikasi global yang menghubungkan satu komputer ke 

komputer lain. Lebih jelasnya Internet memungkinkan untuk 

terjadinya komunikasi dan pertukaran informasi dengan 

berbagai pihak kapan pun dan di mana pun.
2
Hukum Islam 

Hukum Islam dalam penelitian ini adalah Hukum 

Ekonomi Syariah (Muamalah). Secara bahasa Muamalah 

berasal dari kata amala yu‟amilu yang artinya bertindak, 

saling berbuat, dan saling mengamalkan. Sedangkan menurut 

istilah Muamalah adalah tukar menukar barang atau sesuatu 

yang memberi manfaat dengan cara yang ditentukan. 

                                                           
1 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasioanal, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, 1st ed. (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), 595. 
2 ―Jaringan Internet,‖ Internet, 2023, https://Internet.co.id/blog/jaringan-

Internet-pengertian-fungsi-dan-bagaimana-perkembangannya. 
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Muamalah juga dapat diartikan sebagai segala aturan agama 

yang mengatur hubungan antara sesama manusia, dan antara 

manusia dan alam sekitarnya tanpa memandang perbedaan.
3
 

3. Hukum Positif 

Hukum Positif disebut juga ius constitutum yang berarti 

kumpulan asas dan kaidah hukum tertulis yang pada saat ini 

sedang berlaku dan mengikat secara umum atau khusus dan 

ditegakkan oleh atau melalui pemerintah atau pengadian 

dalam Negara Indonesia.
4
 Hukum positif pada penelitian ini, 

bagaimana perlindungan konsumen Internet dalam gangguan 

jaringan Internet. 

B. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan di zaman ini mempunyai peranan yang 

sangat penting dalam menjaga keseimbangan hubungan hukum 

antara produsen dan konsumen, karena adanya prinsip 

perlindungan konsumen dapat menjadi acuan dalam menjamin 

hak-hak konsumen. Bagi masyarakat Indonesia menggunakan 

jasa layanan telekomunikasi sudah menjadi kebutuhan pokok. 

Penggunaan jaringan dan jasa telekomunikasi ini tidak lepas dari 

adanya penyelenggara telekomunikasi, yaitu penyedia jaringan 

dan jasa telekomunikasi. 

Internet adalah layanan digital yang berteknologi fiber optik 

dimana ini merupakan sejenis kabel yang biasanya tidak lebih 

dari sehelai rambut yang digunakan untuk mentransfer sinar 

cahaya dari suatu tempat ke tempat lain. Menurut KBBI Internet 

adalah jaringan komunikasi elektronik yang menghubungkan 

jaringan komputer dan fasilitas komputer yang terorganisasi di 

seluruh dunia melalui telepon atau satelit.
5
 

                                                           
3 Rachmad Syafei, Fiqh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2019), 14. 
4 A Definisi Cakap Hukum, ―Cakap Hukum, Hukum Positif Dan Hukum 

Islam,‖ Journal of Chemical Information and Modeling 53, no. 9 (2013): 1689–1699. 
5 ―Pengertian Internet,‖ KBBI, 2023, https://kbbi.web.id/Internet. 
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Konsumen yang ingin berlangganan Internet, dapat 

mendaftar langsung di kantor penyedia jasa Internet atau 

mendaftar online dengan mengunduh aplikasi. Hubungan antara 

penyedia jasa Internet dan konsumennya bersifat kontraktual, 

pelaksanaan sebuah kontrak yang telah disepakati oleh pihak 

konsumen dan pihak penyedia jasa terkadang tidak berjalan 

sesuai dengan yang di harapkan, sebagai konsumen yang 

menggunakan jasa Internet seharusnya menerima haknya. 

Penyedia jasa Internet sebagai pelaku usaha juga seharusnya 

menerima kompensasi dari jasa Internet yang sudah diberikan. 

Faktanya, masih banyak konsumen yang tidak terpenuhi haknya, 

salah satunya adalah apabila terjadinya ganggguan jaringan 

Internet yang lebih dari tiga hari. Dengan hal tersebut tentu 

mengganggu kesibukan konsumen yang menggunakan Internet, 

sehingga membuat terhambatnya aktivitas yang selama ini 

bergantung pada jaringan intemet. 

Penetapan aturan-aturan perlindungan konsumen didasarkan 

pada metode sumber hukum Islam, dengan urutan dan prioritas: 

Al–quran, Hadis atau Sunnah Nabi Muhammad SAW, Ijmak, dan 

Qiyas. Hukum Islam yang mengatur tentang perlindungan 

konsumen berlandaskan kaidah utama dalam Q.S al-Baqarah [2] : 

279: 

                     

                

    

 “Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), 

maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan 

memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan 

riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan 

tidak (pula) dianiaya”. (QS. al-Baqarah [2] : 279).  
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Sedangkan dalam Undang–Undang Nomor 8 Tahun 1999 

tentang Perlindungan Konsumen menyatakan bahwa: 

"Perlindugan Konsumen merupakan segala upaya yang menjamin 

adanya kepastian hukum untuk memberi perlindungan terhadap 

konsumen".
6
 Berdasarkan pengertian tersebut, dapat diartikan 

bahwa setiap konsumen berhak atas kepastian hukum di dalam 

suatu perjanjian dengan para pelaku usaha, tidak terkecuali 

dengan kerugian yang dialaminya. Kasus gangguan jaringan 

Internet masih sering terjadi sehingga tidak terpenuhinya hak–hak 

konsumen. Hak dasar konsumen salah satunya adalah 

mendapatkan keamanan dalam penggunaan jasa tersebut. 

Semakin banyaknya pengguna jaringan Internet oleh masyarakat 

maka permasalahan yang terjadi juga banyak, diantaranya yaitu 

kejadian pada saat berlangsungnya sewa. Objek pada sewa 

tersebut sering mengalami gangguan dengan tanda yaitu jaringan 

mengalami los berwarna merah, sehingga membuat konsumen 

merasa tidak aman dalam menggunakan jasa layanan Internet 

tersebut. Dari penjelasan tersebut terlihat jelas bahwa masih 

banyak yang harus digali dari pelindungan konsumen khususnya 

mengenai terjadinya gangguan jaringan Internet bagi konsumen 

Internet.  

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk 

mengetahui lebih mendalam tentang permasalahan di atas dengan 

melakukan penelitian dengan judul ―Perlindungan Konsumen 

Terhadap Gangguan Jaringan Internet Perspektif Hukum Islam 

dan Hukum Positif pada Pengguna Internet Kelurahan Sukabumi 

Indah  Bandar Lampung‖. 

 

C. Fokus dan SubFokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus kepada perlindungan konsumen 

dalam gangguan jaringan Internet. Sub fokus penelitian ini adalah 

perlindungan konsumen dalam gangguan jaringan Internet 

perspektif hukum Islam dan hukum positif. 

 

                                                           
6 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999, ―Presiden Republik Indonesia,‖ 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 4, no. 1 (n.d.): 1–5. 
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D. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana Perlindungan Konsumen dalam Gangguan 

Jaringan Internet pada pengguna Internet Kelurahan Sukabumi 

Indah  Bandar Lampung? 

2. Bagaimana Pandangan Hukum Islam dan Hukum Positif 

Terhadap Perlindungan Konsumen dalam Gangguan Jaringan 

Internet pada Pengguna Internet Kelurahan Sukabumi Indah  

Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Perlindungan Konsumen dalam Gangguan Jaringan 

Internet pada pengguna Internet Kelurahan Sukabumi Indah  

Bandar Lampung. 

2. Untuk Mengetahui Pandangan Hukum Islam dan Hukum 

Positif Terhadap Perlindungan Konsumen dalam Gangguan 

Jaringan Internet pada Pengguna Internet Kelurahan 

Sukabumi Indah  Bandar Lampung.  

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

 Secara teoritis menjelaskan manfaat penelitian untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan dan dapat menjadi bahan 

referensi ataupun bahan diskusi bagi para mahasiswa Fakultas 

Syariah, berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

khususnya berkaitan tentang perlindungan konsumen.  

2. Secara Praktis 

Secara praktis yaitu untuk memberikan informasi kepada 

masyarakat khusunya pengguna Internet mengenai 

perlindungan konsumen Perspektif Hukum Islam dan Hukum 

Positif. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian ini bukanlah penelitian satu-satunya yang pernah 

di lakukan sebelumnya ada beberapa penelitian yang mengkaji 
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tentang perlindungan konsumen, penelitian ini mengambil lima 

penelitian sebagai peneliti terdahulu yang relevan. 

1. Skripsi oleh Cici Octa Azhari Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau-Pekanbaru 

(2020) dalam penelitiannya yang berjudul ―Perlindungan 

Hukum Terhadap Konsumen Internet Akibat Terjadinya 

Gangguan Jaringan Internet Ditinjau dari Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen (Plaza 

Penyedia jasa Internet Group Pekanbaru)‖. Dalam penelitian 

ini menyimpulkan bahwa perlindungan hukum terhadap 

konsumen Internet dapat dilakukan yaitu dengan 

disediakannya sarana bagi konsumen untuk menyampaikan 

keluhan seperti kompensasi atau ganti rugi, bahwa Tanggung 

Jawab dari Pihak Penyedia jasa Internet Terhadap Layanan 

Gangguan Jaringan Internet Konsumen tidak terlaksana sesuai 

dengan Kontrak yang dibuatnya serta Undang-Undang Nomor 

8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen.
7
 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini 

adalah objek yang diteliti yaitu sama-sama mengenai 

perlindungan konsumen terhadap gangguan jaringan Internet. 

Jenis dan metode pendekatan penelitian yang digunakan 

adalah metode hukum sosiologis atau empiris. Sedangkan 

perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah 

fokus dalam penelitian sebelumnya yaitu perlindungan 

konsumen ditinjau dari Undang-Undang Nomor 8 Tahun 

1999, sedangkan pada penelitian ini fokus penelitiannya 

adalah perlindungan konsumen Internet terhadap gangguan 

jaringan Internet perspektif hukum islam dan hukum positif. 

2. Skripsi oleh Fitri Amalia Sholicha Fakultas Syariah dan 

Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

(2021) dalam penelitiannya yang berjudul ―Analisis Hukum 

Islam dan UU No. 8 Tahun 1999 terhadap Tagihan Paket Wifi 

                                                           
7 Cici Octa Azhari, "Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Internet 

Akibat Terjadinya Gangguan Jaringan Internet Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 

8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen (Plaza Penyedia jasa Internet Group 

Pekanbaru)" (Skripsi, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2020), 15. 
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Internet di Sidoarjo‖. Penelitian ini membahas mengenai 

kenaikan tidak diduga pada tagihan paket wifi Internet 

perbulannya saat melakukan pembayaran yang tidak sesuai 

dengan perjanjian di awal saat pemilihan paket data. 

Penyebabnya bahwa terkadang pihak marketing Internet tidak 

memberikan informasi secara jelas dengan terperinci terhadap 

pengguna wifi.
8
 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini 

yaitu sama-sama membahas mengenai Internet perspektif 

hukum Islam, dan pendekatan penelitian yang dilakukan 

merupakan kualitatif. Sedangkan perbedaan penelitian 

sebelumnya dengan penelitian ini adalah fokus dalam 

penelitian sebelumnya yaitu kenaikan tagihan paket wifi 

Internet, sedangkan penelitian ini berfokus pada perlindungan 

konsumen gangguan jaringan Internet. 

3. Skripsi oleh Siti Fityati Fakultas Syariah Universitas Islam 

Negeri Mataram (2022) dalam penelitiannya yang berjudul 

―Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Perjanjian 

Penggunaan Jaringan Internet Internet Secara Paralel (Studi 

Desa Telaga Waru Kabupaten Lombok Barat)‖. Dalam 

penelitian ini membahas mengenai bentuk isi perjanjian antara 

PT. Telekomunikasi Indonesia Cabang Mataram dengan 

pelanggan Internet yang dimana menggunakan perjanjian 

secara tertulis yang telah mengikat kedua belah pihak. 

sedangkan bentuk perjanjian yang digunakan antara pelanggan 

dengan masyarakat menggunakan perjanjian secara lisan tidak 

dengan tulisan.
9
 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini 

yaitu sama-sama membahas mengenai jaringan Internet, 

pendekatan penelitian yang dilakukan sama-sama 

menggunakan metode kualitatif. Sedangkan perbedaan 

                                                           
8 Fitri Amalia Sholicha, "Analisis Hukum Islam Dan UU No. 8 Tahun 1999 

Terhadap Tagihan Paket Wifi Internet Di Sidoarjo" (Skripsi, UIN Sunan Ampel, 

2021), 5. 
9 Siti Fityati, "Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Perjanjian 

Penggunaan Jaringan Internet Internet Secara Paralel (Studi Desa Telaga Waru 

Kabupaten Lombok Barat)" (Skripsi, UIN Mataram, 2022), 121. 



8 
 

 
 

penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah fokus 

dalam penelitian sebelumnya yaitu perjanjian penggunaan 

jaringan Internet secara paralel, sedangkan penelitian ini 

berfokus pada perlindungan konsumen terhadap gangguan 

jaringan Internet. 

4. Skripsi oleh Juli Daniati Lestari Fakultas Syariah Universitas 

Islam Negeri Palopo (2020) dalam penelitiannya yang 

berjudul ―Sistem Berlangganan Jasa Internet Internet Pada 

Penyedia jasa Internet Palopo Perspektif Hukum Islam‖. 

Dalam hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa prosedur 

pelayanan administrasi dan penawaran dalam pemilihan paket 

Internet Internet dilakukan dengan sangat baik kepada 

pelanggan namun, pada pelaksanaannya tidak sesuai di 

kemudian hari. Sewa-menyewa ini dilakukan oleh orang yang 

layak dan barang yang layak, tetapi mengandung sifat yang 

tidak sesuai dengan transaksi Ijārah (sewa-menyewa) syariat. 

Terdapat unsur gharar (ketidakjelasan) terhadap perubahan 

tagihan sewa yang tidak sesuai dengan harga yang disepakati 

di awal akad. Sehingga sistem berlangganan jasa Internet di 

Telkom Palopo belum memenuhi rukun dan syarat dalam 

hukum Islam.
10

 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini 

yaitu sama-sama membahas mengenai jaringan Internet 

perspektif hukum Islam, pendekatan penelitian yang 

dilakukan sama-sama menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya 

dengan penelitian ini adalah fokus dalam penelitian 

sebelumnya yaitu sistem berlangganan jasa Internet perspektif 

hukum Islam, sedangkan penelitian ini berfokus pada 

perlindungan konsumen terhadap gangguan jaringan Internet 

perspektif hukum Islam dan hukum positif. 

5. Skripsi oleh Putri Diyantari Fakultas Hukum Universitas 

Islam Riau (2020) dalam penelitiannya yang berjudul 

                                                           
10 Juli Daniati Lestari, "Sistem Berlangganan Jasa Internet Internet Pada 

Telkom Palopo Perspektif Hukum Islam" (Skripsi, IAIN Palopo, 2020), 6. 
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―Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Internet Atas 

Gangguan Jaringan Internet Ditinjau dari Undang-Undang No. 

8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen (Studi Kasus: 

Telkom Indonesia Riau Witel)‖. Dalam hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa perlindungan hukum terhadap 

konsumen pelanggan jaringan Internet yang diberikan oleh 

penyedia jasa Internet pada dasarnya sudah terlindungi, karena 

hak-hak konsumen sudah diberikan dan sudah tertulis di 

kontrak berlangganan yang telah disepakati.
11

 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini 

adalah objek yang diteliti yaitu sama-sama mengenai 

perlindungan konsumen terhadap gangguan jaringan Internet. 

Jenis dan metode pendekatan penelitian yang digunakan 

adalah metode penelitian observasi. Sedangkan perbedaan 

penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah fokus 

dalam penelitian sebelumnya yaitu perlindungan konsumen 

ditinjau dari Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999, 

sedangkan pada penelitian ini fokus penelitiannya adalah 

perlindungan konsumen terhadap gangguan jaringan Internet 

perspektif hukum islam dan hukum positif. 

 

H. Metode Penelitian 

Untuk memperoleh dan membahas data dalam penelitian ini 

penulis menggunakan metode-metode sebagai berikut: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan 

(field research), yaitu metode penelitian yang langsung 

dilakukan di lapangan atau pada responden untuk 

mencari fakta-fakta yang terjadi di lapangan penelitian.
12

 

Data penelitian ini diperoleh dari pengguna Internet 

                                                           
11 Putri Diyantari, "Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Internet Atas 

Gangguan Jaringan Internet Ditinjau Dari Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 Tentang 

Perlindungan Konsumen (Studi Kasus: Telkom Indonesia Riau Witel)" (Skripsi, UIN 

Riau, Pekanbaru, 2020), 15. 
12 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2018), 3. 
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Kelurahan Sukabumi Indah  Bandar Lampung, tentang 

perlindungan konsumen terhadap gangguan jaringan 

Internet. 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat 

deskriptif kualitatif karena bertujuan untuk menganalisis 

masalah yang dihadapi berlandaskan data sebenarnya dari 

lapangan. Adapun data yang dikumpulkan dari lapangan 

yaitu dengan wawancara.
13

 

2. Data dan Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah informasi yang diperoleh 

langsung dari sumber data penelitian untuk tujuan 

tertentu. Data primer diantaranya adalah catatan hasil 

wawancara, dan hasil observasi lapangan.
14

 Data primer 

ini diperoleh langsung dari responden dan objek yang 

diteliti melalui wawancara dari beberapa pihak yang 

berkaitan dengan masalah penelitian. 

b. Data Skunder 

Data skunder adalah sumber atau informasi data 

yang dijadikan sebagai data pendukung. Dalam 

penelitian ini penulis mendapatkan data dari Al-quran, 

hadis, Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen, buku, dan artikel yang 

dianggap relevan dengan permasalahan yang akan 

dikaji dalam penelitian ini.
15

 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah objek atau subjek penelitian yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

                                                           
13 Ibid., 205. 
14 Moh. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis (Jakarta: Bumi Aksara, 

2018), 57. 
15 Ibid., 58. 
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ditarik kesimpulan.
16

 Adapun yang menjadi populasi 

dalam penelitian ini adalah para pengguna Internet di 

Kelurahan Sukabumi Indah Bandar Lampung.  

b. Sampel 

Sampel penelitian adalah sebagian atau sejumlah 

cuplikan tertentu yang diambil dari suatu populasi yang 

diteliti secara rinci.
17

 Cara pengambilan sampel pada 

penelitian ini adalah dengan menggunakan accidental 

sampling. 

Accidental sampling adalah teknik pengambilan 

sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang 

secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat 

dijadikan sampel, bila dipandang orang yang kebetulan 

ditemui itu cocok sebagai sumber data.
18

 Dalam 

menentukan jumlah sampel yang representatif 

menggunakan Rumus Hair. Dimana untuk analisis 

faktor ukuran sampel yang direkomendasikan adalah 

tidak kurang dari 50 sampel, dan disarankan ukuran 

sampel 100 –200 sampel.  Penulis menetapkan sampel 

dalam penelitian ini adalah sebanyak: 10 x 10 indikator 

= 100. 

Berdasarkan perhitungan di atas didapat untuk 

sampel minimum menggunakan 100 sampel responden. 

Namun peneliti mengambil responden dengan jumlah 

115 sampel untuk meminimalisir kesalahan dan jumlah 

tersebut 5-10 responden masing-masing mewakili 

setiap wilayah yang ada di Kelurahan Sukabumi Indah 

Bandar Lampung. 

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

                                                           
16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2018), 172. 
17 Muhammad, Metode Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2008), 162. 
18 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2008), 300. 
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Observasi atau pengamatan adalah metode 

pengumpulan data yang dilakukan dengan melakukan 

pengamatan secara langsung kelapangan yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti.
19

 Dengan 

demikian observasi dilakukan untuk melihat kondisi 

lingkungan daerah yang akan diteliti dan dapat melihat 

secara langsung kondisi yang terjadi di lapangan. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah tanya jawab lisan yang 

dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh informasi dari 

narasumber.
20

 Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan 

terjun langsung ke lapangan dan bertatap muka secara 

individual maupun berkelompok. Wawancara ini 

dilakukan apabila ingin mengetahui lebih dalam 

mengenai objek penelitian. Wawancara merupakan 

metode sistematis untuk mengumpulkan informasi 

melalui tanya jawab pada pengguna Internet mengenai 

permasalahan yang diteliti di Kelurahan Sukabumi Indah  

Bandar Lampung. Dalam praktiknya peneliti menyiapkan 

daftar pertanyaan untuk diajukan secara langsung kepada 

pihak-pihak yang berkaitan dengan permasalahan 

penelitian. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang 

artinya barang–barang tertulis. Metode dokumentasi 

berarti cara mengumpulkan data dengan mencatat data–

data yang sudah ada.
21

 Dengan teknik ini, penulis 

mencari dan meneliti catatannya serta arsip yang 

berkaitan dengan objek penelitian. 

 

 

                                                           
19 Hasyim Hasanah, ―Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode 

Pengumpulan Data Kualitatif Ilmu-Ilmu Sosial),‖ At-Taqaddum 8, no. 1 (2017): 21, 

https://doi.org/10.21580/at.v8i1.1163. 
20 Hardani Ahyar et al., Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, ed. 

Husnu Abadi (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu Group Yogyakarta, 2020), 137-138. 
21 Ibid., 149. 
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5. Pengolahan Data 

Setelah data dikumpulkan secara lengkap, tahapan 

selanjutnya yaitu mengolah dan menganalisis data. 

Tahapan–tahapan yang akan digunakan adalah sebagai 

berikut: 

a. Editing 

Editing adalah memeriksa kembali data–data 

yang telah dikumpulkan dari lapangan dan melakukan 

penyeleksian dari semua aspek untuk mencakup 

kecocokan, keaslian, kejelasan serta signifikannya 

pada pokok pembahasan agar bisa melakukan proses 

penelitian selanjutnya.
22

 

b. Klasifikasi  

Klasifikasi adalah pengelompokan yang sistematis 

daripada sejumlah objek, gagasan, buku atau benda-

benda lain ke dalam kelas atau golongan tertentu 

berdasarkan ciri –ciri yang sama.
23

 

c. Sistemating 

Sistemating adalah metode untuk melakukan 

peninjauan data yang diperoleh secara tersusun, 

berpola dan sistematis sesuai data yang diperoleh.
24

 

Dengan cara melakukan pengelompokan data yang 

telah diedit dan diberikan tanda menurut klasifikasi 

dan urutan masalah. 

6. Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu tahap yang sangat 

diperlukan dalam penelitian agar memperoleh hasil 

penelitian yang dapat digunakan sebagai hasil penelitian. 

Dalam hal ini metode analisis yang digunakan adalah 

                                                           
22 R Fitri, Desain Penelitian Deskriptif , Menurut Notoatmodjo’, 

Poltekkesbandung.Ac.Id, 2020, 39–53 

<https://repo.poltekkesbandung.ac.id/1220/9/BAB III.pdf>. 
23 Gatot Subrata, Klasifikasi Bahan Pustaka, Pustakawan Perpustakaan, 

1.Ddc (2019), 1–13. 
24 Abdulkadir Muhammad, Hukum Dan Penelitian Hukum (Bandung: PT. 

Citra Aditya Bakti, 2019), 126. 
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deskriptif kualitatif yaitu metode yang digunakan 

terhadap suatu data yang telah dikumpulkan, kemudian 

diklasifikasikan, disusun, dijelaskan dengan kata-kata 

atau kalimat yang digunakan untuk memperoleh 

kesimpulan.
25

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Dalam memaparkan isi penelitian ini, perlu dijelaskan secara 

rinci tentang tahapan-tahapan susunan pada tiap-tiap bab, yang 

nantinya dapat memberikan gambaran terhadap penelitian yang 

penulis bahas. Adapun bab–bab yang dimaksud terbagi menjadi 

lima bab, yaitu: 

BAB I yang berisi pendahuluan untuk menghantarkan skripsi 

secara keseluruhan, pendahuluan ini terdiri dari penegasan judul, 

latar belakang masalah, fokus dan sub–fokus penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II merupakan landasan teori. Berisi teori–teori besar 

(grand theory) dan teori–teori yang dirujuk dari pustaka 

penelitian kualitatif ini yang berisi tentang Perlindungan Hukum 

terhadap konsumen dalam gangguan jaringan Internet, Hukum 

Islam, Hukum Positif, dan akad Ijārah. Keberadaan teori baik 

yang dirujuk dari pustaka atau, hasil penelitian terdahulu yang 

digunakan sebagai penjelasan dan berakhir pada konstruksi teori 

baru yang dikemukan oleh peneliti. 

BAB III membahas tentang gambaran umum lokasi penelitian 

yaitu sejarah singkat Kelurahan Sukabumi Indah Bandar 

Lampung, kondisi wilayah, demografi, pertanian tanaman 

pangan, Agama dan kepercayaan Kelurahan Sukabumi Indah 

Bandar Lampung. 

BAB IV berisi analisis, yang meliputi analisis terhadap 

perlindungan konsumen dalam gangguan jaringan Internet pada 

pengguna Internet Kelurahan Sukabumi Indah Bandar Lampung, 

                                                           
25 Aziz Abdul, ―Teknik Analisis Data,‖ Analisis Data Kualitatif, 2020, 1–

15. 
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serta membahas analisis hukum Islam dan hukum positif terhadap 

perlindungan konsumen dalam gangguan jaringan Internet pada 

pengguna Internet Kelurahan Sukabumi Indah  Bandar Lampung. 

BAB V merupakan bab terakhir dalam penyusunan penelitian 

yang terdiri dari kesimpulan dan rekomendasi. 

  



 

67 
  

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pelaksanaan perlindungan konsumen yang diberikan oleh 

penyedia jasa Internet kepada pengguna Internet Kelurahan 

Sukabumi Indah Bandar Lampung yaitu menindak lanjuti 

laporan pelanggan jika sambungan layanan jaringan Internet 

di alamat pelanggan mengalami gangguan atau kerusakan. 

2. Menurut analisis hukum Islam, perlindungan konsumen 

dalam gangguan jaringan Internet penyedia jasa Internet ini 

telah sesuai dengan rukun dan syarat akad ijārah (sewa 

menyewa). Dan menurut hukum positif pelaksanaan 

perlindungan konsumen yang diberikan oleh penyedia jasa 

Internet sudah sesuai dengan  peraturan yang telah ditetapkan 

dan sudah tertulis di kontrak berlangganan, serta telah sesuai 

dengan Undang-undang No. 8 tahun 1999 tentang 

perlindungan konsumen. 

B. Rekomendasi 

1. Bagi penyedia jasa Internet selaku pelaku usaha, dapat 

memberikan pelayanan yang maksimal dan perkiraan jangka 

waktu perbaikan yang dibutuhkan agar pihak konsumen 

dapat mencari alternatif lain jika perangkat yang dimilikinya 

untuk sementara tidak bisa digunakan. 

2. Bagi konsumen agar lebih mengetahui terkait Undang-

undang perlindungan konsumen dengan memperlajari hal-hal 

yang menjadi hak dan kewajiban dalam melakukan ijārah 

(sewa menyewa). 



68 
 

 
 

  



69 
 

 
 

DAFTAR RUJUKAN 

Abdilah, Apdil, and Ahmadih Rojali Jawab. ―Ijarah Dan IMBT (Al-

Ijarah Al-Muntahiyah Bi Al-Tamlik) Dan Implementasinya.‖ 

Jurnal Ilmiah Multidisiplin 2, no. 11 (2023): 5475. 

Abdul, Aziz. ―Teknik Analisis Data.‖ Analisis Data Kualitatif, 2020, 

1–15. 

Aedi, Hasan. Teori Dan Aplikasi Etika Bisnis Islam. Bandung: 

Alfabeta, 2018. 

Ahmad Syaichoni. ―Ijarah Maushufah Fi Al-Dzimmah Dalam Kajian 

Muamalah Kontemporer.‖ Jurnal Syntax Transformation 1, no. 

10 (2020): 668–75. 

Ahyar, Hardani, Universitas Sebelas Maret, Helmina Andriani, Dhika 

Juliana Sukmana, Universitas Gadjah Mada, M.Si. Hardani, 

S.Pd., Grad. Cert. Biotech Nur Hikmatul Auliya, et al. Buku 

Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif. Edited by Husnu 

Abadi. Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu Group Yogyakarta, 2020. 

Amanda Tikha Santriati, Dwi Runjani Juwita. ―Perlindungan Hak 

Konsumen Dalam Perspektif Hukum Islam Dan Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 1999.‖ Opinia de Journal Vol. 2, no. 2 (2022): 

33. 

Andriansyah, Muhammad, Tri Winarsih, and Arif Fikri. ―Praktik Jasa 

Convert Pulsa Jadi Uang Pandangan Hukum Islam (Study Di 

Instagram Master Voucher).‖ Asas 14, no. 01 (2022): 90–100. 

https://doi.org/10.24042/asas.v14i01.13146. 

Anshori, Abdul Ghofur. Hukum Perjanjian Islam Di Indonesia. 

Yogyakarta: Gajah University Press, 2020. 

Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 

Jakarta: Rineka Cipta, 2018. 

Barkatullah, Abdul Halim. Framework Sistem Perlindungan Hukum 

Bagi Konsumen Di Indonesia. Edited by Zakiyah. 1st ed. 

Bandung: Nusa Media, 2017. 



70 
 

 
 

Brahmanta, Dewa Gede Ari Yudha, and Anak Agung Sri Utari. 

―Hubungan Hukum Antara Pelaku Usaha Dengan Konsumen,‖ 

2016, 3. 

Choirunnisak. ―Sosialisasi Perlindungan Konsumen Dalam Islam Di 

Desa Nusa Makmur Kecamatan Air Kumbang.‖ AKM: Aksi 

Kepada Masyarakat 1, no. 2 (2021): 73–76. 

https://doi.org/10.36908/akm.v1i2.192. 

Cici Octa Azhari. Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen 

Indihome Akibat Terjadinya Gangguan Jaringan Internet 

Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang 

Perlindungan Konsumen (Plaza Telkom Group Pekanbaru). 

Skripsi, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2020, n.d. 

Fasiri, Mawar Jannati Al. ―Penerapan Al Ijarah Dalam 

Bermuamalah.‖ Ecopreneur : Jurnal Program Studi Ekonomi 

Syariah 2, no. 2 (2021): 237. 

Fitri, R. ―Desain Penelitian Deskriptif , Menurut Notoatmodjo.‖ 

Poltekkesbandung.Ac.Id, 2020, 39–53. 

https://repo.poltekkesbandung.ac.id/1220/9/BAB III.pdf. 

Fitriani, Dhaifina. ―Studi Al-Qur’an Dan Hadis Aturan Hukum 

Konkrit: Ijarah (Sewa Menyewa).‖ Lentera: Indonesian Journal 

of Multidisciplinary Islamic Studies 2, no. 1 (2020): 27–38. 

https://doi.org/10.32505/lentera.v2i1.2112. 

Fjp-law. ―Perlindungan Konsumen,‖ 2023. https://fjp-

law.com/id/perlidungan-konsumen/. 

Ghofur, Ruslan Abd. ―Akibat Hukum Dan Terminasi Akad Dalam 

Fiqh Muamalah.‖ Jurnal Asas 2, no. 2 (2010): 2. 

Gunawan Widjaja, Ahmad Yani. Hukum Tentang Perlindungan 

Konsumen. Jakarta: Gramedia Pusaka Utama, 2019. 

Halim, Barkatullah Abdul. Perlindungan Hukum Bagi Konsumen 

Transaksi E-Commerce Lintas Negara Di Indonesia. Bandung: 

Pustaka Insani, 2019. 

Hasanah, Hasyim. ―Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif 



71 
 

 
 

Metode Pengumpulan Data Kualitatif Ilmu-Ilmu Sosial).‖ At-

Taqaddum 8, no. 1 (2017): 21. 

https://doi.org/10.21580/at.v8i1.1163. 

Hukum, A Definisi Cakap. ―Cakap Hukum, Hukum Positif Dan 

Hukum Islam.‖ Journal of Chemical Information and Modeling 

53, no. 9 (2013): 1689–99. 

Indihome. ―Jaringan Internet,‖ 2023. 

https://indihome.co.id/blog/jaringan-internet-pengertian-fungsi-

dan-bagaimana-perkembangannya. 

Ja’far, H. A. Khumedi. ―Perlindungan Konsumen Dalam Perspektif 

Hukum Bisnis Islam.‖ Asas 6, no. 1 (2014): 96. 

Janus Sidabalok. Hukum Perlindungan Konsumen Di Indonesia. 1st 

ed. Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 2018. 

KBBI. ―Pengertian Internet,‖ 2023. https://kbbi.web.id/internet. 

“Konsep Sewa Menyewa Dalam Islam” (Online). Riau: UIN SUSKA, 

2020. https://repository.uin-suska.ac.id/7170/4/BAB III.Pdf. 

Kurniati, Herlina. Hukum Perikatan Kontrak Bisnis Syariah. Bandar 

Lampung: Lembaga Penelitian Dan Pengabdian Masyarakat UIN 

Raden Intan Lampung, 2020. 

Latifah, Umi, Yusuf Baihaqi, and Jayusman Jayusman. ―Analisis 

Keputusan Musyawarah Nasional Lembaga Bahtsul Masail 

Nahdlatul Ulama Tahun 2019 Tentang Hukum Bisnis Multi 

Level Marketing.‖ Asas 13, no. 2 (2022): 1–23. 

https://doi.org/10.24042/asas.v13i2.11276. 

Lestari, Juli Daniati. Sistem Berlangganan Jasa Internet Indihome 

Pada Plasa Telkom Palopo Perspektif Hukum Islam. Skripsi, 

IAIN Palopo, 2020. 

Majah, Muhammad Bin Yazid Bin. Sunan Ibnu Majah 2340, 2009. 

———. Sunan Ibnu Majah Juz II, No. 2443. Dar Ihya’’ al-Kutub al-

’’Arabiyah, 2009. 

Masadi, Gufron A. Fiqh Muamalah Kontekstual. Jakarta: PT. 



72 
 

 
 

RajaGrafindo Persada, 2002. 

Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2018. 

Muhammad. Metode Penelitian Ekonomi Islam. Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2008. 

Muhammad, Abdulkadir. Hukum Dan Penelitian Hukum. Bandung: 

PT. Citra Aditya Bakti, 2019. 

Muslim, H.R. Bukhari dan. Nailul Authar Jilid 4. Surabaya: PT Bina 

Ilmu, 2001. 

Nasution, A.Z. Hukum Perlindungan Konsumen Suatu Pengantar. 2nd 

ed. Jakarta: Diadit Media, 2018. 

Novitaria, Rifka. Tinjauan Hukum Islam Dan Hukum Positif Terhadap 

Perlindungan Konsumen Dalam Transaksi Jual Beli Ikan Segar. 

Lampung: Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2022. 

Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasioanal. Kamus Besar 

Bahasa Indonesia. 1st ed. Jakarta: Balai Pustaka, 1991. 

Putri Diyantari. Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Indihome 

Atas Gangguan Jaringan Internet Ditinjau Dari Undang-

Undang No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen 

(Studi Kasus: PT. Telkom Indonesia Riau Witel). Skripsi, UIN 

Riau, Pekanbaru, 2020. 

Rozalinda. Fikih Ekonomi Syariah. Jakarta: Rajawali Press, 2017. 

Saprida, Saprida, Zuul Fitriani Umari, and Zuul Fitriana Umari. 

―Sosialisasi Ijarah Dalam Hukum Islam.‖ AKM: Aksi Kepada 

Masyarakat 3, no. 2 (2023): 288. 

Sari, Nilam. ―Kontrak (Akad) Dan Implementasinya Pada Perbankan 

Syariah Di Indonesia.‖ Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 8, no. 1 

(2015): 35–36. 

Shiddieqy, M Habi Ash. Hukum-Hukum Fiqh Islam. Cet. 1. 

Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1997. 

Sholicha, Fitri Amalia. Analisis Hukum Islam Dan UU No. 8 Tahun 



73 
 

 
 

1999 Terhadap Tagihan Paket Wifi Indihome Di Sidoarjo. 

Skripsi, UIN Sunan Ampel, 2021, n.d. 

Silvia Nur Febrianasari. ―Hukum Ekonomi Islam Dalam Akad Ijarah 

Dan Rahn (Islamic Economic Law in the Ijarah and Rahn 

Contracts).‖ Qawãnïn Journal of Economic Syaria Law 4, no. 2 

(2020): 193–208. 

Siti Fityati. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Perjanjian 

Penggunaan Jaringan Internet Indihome Secara Paralel (Studi 

Desa Telaga Waru Kabupaten Lombok Barat). Skripsi, UIN 

Mataram, 2022. 

SM, Husni Syawali dan Neni. Hukum Perlindungan Konsumen. 

Bandung: Mandar Maju, 2019. 

Subrata, Gatot. ―Klasifikasi Bahan Pustaka.‖ Pustakawan 

Perpustakaan 1, no. Ddc (2019): 1–13. 

Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. 

Bandung: Alfabeta, 2008. 

Syafe’I, Rachmat. Ilmu Ushul Fiqih. Cet 4. Bandung: Pustaka Setia, 

2010. 

Syafei, Rachmad. Fiqh Muamalah. Bandung: Pustaka Setia, 2019. 

Syarifuddin, Amir. Garis-Garis Besar Fiqh. Jakarta: Kencana, 2010. 

Tika, Moh. Pabundu. Metodologi Riset Bisnis. Jakarta: Bumi Aksara, 

2018. 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999. ―Presiden Republik 

Indonesia.‖ Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 4, no. 1 

(n.d.): 1–5. 

Wardiono, Kelik. Hukum Perlindungan Konsumen Aspek Substansi 

Hukum Dan Kultur Hukum Dalam UU Nomor 8 Tahun 1999 

Tentang Perlindungan Konsumen. Yogyakarta: Penerbit Ombak, 

2014. 

Ya’qub, Hamzah. Kode Etik Dagang Menurut Islam. Bandung: CV 

Diponegoro, 1998. 


